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5 , a buda al@eketasan, atau merak
> hidup yang buruk, melembaganya y: 7 RS,
Al dm?;dan atau tidak, telah ikut me'lemahkan. karakter anak-&lﬁk -
o P lainilai luhur dan kearifan sikap hidup mati suri. Anak-anak sekarang

melontarkan bahasa oral dan bahasa tubuh yang cenderung tereduksi oleh gaya

g kasar dan vulgar. Nilai-nilai ctika dan estetika telah terbonsai dan terkerdilkan oleh gaya

n dan konstan. :

Pend?:ian berbasis karakter di negeri ini memang telah lama hilang. Pf_’nd.idlkan Agashg a8
. ~ Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) misalnya, yang seharusnya b1§a_ rpenjadl katalisator qtal}
oy yanng untuk membendung arus merebaknya budaya keke.rasan, dinilai telah b-eru-ba}l rn'enjadl
- mata pelajaran berbasis indoktrinasi yang semata-mata mengajarkan dan mencekolfx nilai baik dan
buruk saja, tanpa diimbangi dengan pola pembiasaan secara intensif yang bisa memicu peserta didik
untuk berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai luhur. Akibat pola indoktrinasi yang
~ demikian lama dalam ranah pendidikan kita, disadari atau tidak, telah mengubah mindset anak-anak
-~ cenderung menjadi egois, baik terhadap dirinya sendiri maupun sesamanya. Mereka tidak lagi
3 memiliki kepekaan terhadap sesamanya, kehilangan nilai kasih sayang, dan sibuk dengan dunianya
sendiri yang cenderung agresif dengan tingkat degradasi moral yang sudah berada pada titik ambang
batas yang tidak bisa dimaklumi.

Sudah berkali-kali panggung sosial negeri ini diwarnai pentas tragis tentang tawuran antarpelajar,
pemerkosaan, minuman keras, atau seks pra-nikah yang dilakukan oleh kaum remaja-pelajar kita.
Belum lagi mereka-mereka yang menjadi pengguna dan pengedar pil-pil setan dan zat-zat adiktif
lainnya. Hal itu diperparah dengan miskinnya keteladanan perilaku kaum elite kita yang seharusnya
menjadi idola dan sosok anutan sosial yang mengagumkan. Perilaku korupsi, sikap serakah, dan mau
menang sendiri, justru menjadi tontonan masif di tengah massa yang demikian gampang disaksikan
melalui layar kaca.

Sebagai bangsa yang beradab dan berbudaya, situasi semacam itu jelas sangat tidak
mcnguntm.lgkan bagi masa depan bangsa, khususnya dalam melahirkan generasi masa depan yang
cerdas, baik secara intelektual, emosional, spiritual, maupun sosial. Dalam konteks demikian perlu
ada upaya serius dari segenap komponen bangsa untuk membangun “kesadaran kolektif”, demi
mcnger_nbahkan karakter bangsa yang hilang. Dalam konteks demikian, menjadi menarik ketika
sebagaf seorang pendidik bahasa dan sastra memberikan atau menginjeksikan nilai-nilai berwawasan
pendlfhkan k:arakter ke dalam pelajarannya yang berlabel sastra dan diupayakan bisa mengajak dan
mengmt;drnahsasikan pendidikan karakter melalui sastra tersebut.
o engapa harus melalui sastra? Dunia pendidikan dinilai hanya memburu da i

- , } akademﬂ( semata; men.gabaik@ p.ersoalan-persoalan moral danykeluhuran budz r}:;‘;f‘;?;g:;:
‘f:; am .1ya cenderung indoktrinatif dan perlu ada terobosan visioner yang bisa mengajak dax;

.

kososial peserta didik. Karya sastra, a i jadi i \mtuk
i k. . gaknya bisa menjadi medium yang strategis

dkan tujuan muh'a itu. M_elalul karya sastra, anak-anak sejak dini bisa melgakukan %)liah rasa,

dan ol§l3 budi Secara intens sehingga secara tidak langsung anak-anak mexmhlu verilaku

an positif melalui proses apresiasi dan berkreasi melalui karya sastra. Melalui ini

menunjukan bahwa sastra bisa di Selcions ok : 'ah ini
da peserta didik. gunakan sebagai media penyampaian pend
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fer onfusius seorang filsuf terkenal Cina dalam Megawar (
pada dasarnya memiliki potensi mencintai kebajikan, namun bila po
dikan dan sosialisasi setelah manusia dilahirkan, maka manusia d:
ahkan lebih buruk lagi. Oleh karena itu, sosialisasi dan pendidikan anak
n nilai-nilai kebajikan — baik di keluarga, sekolah, maupun lingkungan ya
r dalam pembentukan karakter seorang anak. Sebagaimana menurut
lalam usahanya mencari hubungan antara bahasa dan pikiran anak, mengemuka
perkembangan bahasa dan penggunaannya oleh anak tercermin dalam per
. Persepsi anak dan lingkungan sosialnya memegang peranan penting dal:
igkungan sekitar yang memprogram bagaiman selanjutnya sang anak.

astra ialah segala sesuatu yang dicetak, definisi ini tidak lengkap karena tidak meliputi
a yang tidak tertulis, atau karya sastra lisan. Di sini disebut sastra hanya karena pert
sumber. Definisi kedua, seni sastra terbatas pada buku-buku yang terkenal, dari .
nya. Jadi, di sini definisi bercampur dengan penilaian, dan penilaian itu hanya didasark
etikanya saja atau segi intelektualnya. Dengan demikian, karya-karya lain yang
tidak dapat masuk dalam definisi ini. Definisi yang ketiga, Rene Wellek men
ebih baik jika istilah “sastra” dibatasi pada seni sastra yang bersifat imaginative. Ja

ative ini menunjukan dunia angan dan khayalan hingga kesusastraan berpusat

an drama karena ketiganya itu yang ditunjuk adalah dunia angan (fiction), imaging

kui adanya sifat fiktionali (sifat- menghayal), invention (penemuan/pencif
on (mengandung kekuatan menyatukan angan untuk mencipta) sebagai hakika
 dalam kategori sastra adalah:

Apakah sastra itu? Wellek (dalam Prapodo 2003:35) mengemukakan tiga deﬁnis'_
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-wj 5 jenis puisi ikenal dalam bahasa-bahasa
erup. salah satu jenis puisi lama yang sangat d v
'Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal sebagai parikan, dalam b;ahasa Sx;nda M
paparikan, dan dalam bahasa Batak dikenal sebagai umpasa (baca: uppasa). mela .
n terdiri atas empat larik (atau empat baris bila dituliskan), bersajak akhir dengan po

a-a-a-a (tidak boleh a-a-b-b, atau a-b-b-a).

-
SR e

¢. Drama :
: Drama adalah satu bentuk karya sastra yang memiliki bagian untuk diperankan qleh. aktor.
Kosakata ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti “aksi”, “perbuatan”. Drama bisa diwujudkan
dengan berbagai media: di atas panggung, film, dan atau televisi. Drama juga terka!dang
dikombinasikan dengan musik dan tarian, sebagaimana sebuah opera. Di Indonesia, pertunjukan
sejenis drama mempunyai istilah yang bermacam-macam. Seperti: Wayang Orang, Ketoprak,
Ludruk (di Jawa Tengah dan Jawa Timur), Lenong (Betawi), Randai (minang), dan sebagainya.

3. Sastra dan Pendidikan Karakter
Sastra sebagai cerminan keadaan sosial budaya bangsa haruslah diwariskan kepada generasi
5 mudanya. Menurut Herfanda (2008:131), sastra memiliki potensi yang besar untuk membawa
_: masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter.
y Selain mengandung keindahan, sastra juga memiliki nilai manfaat bagi pembaca. Segi
kemanfaatan muncul karena penciptaan sastra berangkat dari kenyataan sehingga lahirlah suatu
.‘ paradxgma bahwa sastra yang baik menciptakan kembali rasa kehidupan. Penciptaannya yang
- dilakukan bersama-sgma dan saling berjalinan seperti terjadi dalam kehidupan kita sendiri. Namun,
kenyataan tersebut di dalam sastra dihadirkan melalui berbagai tahap proses kreatif. Artinya bahan-
28 bahan tentang kenyataan tersebut dipahami melalui proses penafsiran baru oleh pengarang. Ad
. ) ' pengarang. Adapun
] manfaat s:ts;*; bagi pembaca, adalah berkenaan dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya agar
pembaca lebih mampu menerjemahkan persoalan-persoalan dalam hidup melalui 1 j i
B p ui kebaikan jasmani
Lebih jauh dari itu sastra da]am.kgitan dengan pend%dikan karakter, yaitu sastra sebagai media
pembentuk watak moral peserta didik, dengan sastra kita bisa mempe hi 1di
R . ' pengaruhi peserta didik. Karya
dapat mmyampmkanlpe'san-p&an moral baik secara implisit maupun eksplisit.
D_e:}gm mengapresiasi cerpen, novel, cerita rakyat_, dan puisi, kita bisa membentuk karakter
peserta didik, sastra mampu memainkan perannya. Nilai-nilai kejuj kebai
"y - juran, kebaikan, persahabatan,
persaudaraan, elum‘gaan,exkhlasan,keudusan,kebcrsaman,danlainseba‘

Upaya-upaya yang Bisa Dilakukan Pendidik Melalui Sastra

berhubungan dmganpen&dikankarahcr,bisakimtmpkankgpadapesel mmmm yang

'.-'
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w yang kita ketahui, musik / lagu bisa memberikan efek ar
a. Bahkan kabar terkini yang telah kita ketahui bersama, bayi dalam k
diptmgaruhl dengan lagu yang diputar dekat dengan perut ibunya. Dengan

menggunakan lagu-lagu dan musik (musikalisasi puisi) untuk mengintegrasikan
- karakter dalam benak peserta didik. |

¢. Drama
Pendidik bisa juga menggunakan drama sebagai media untuk melukiskan kejad:an-kejadim,

~yang berisikan nilai-nilai karakter. Sehingga secara audio visual serta aplikasi langsung
(pemcntasan drama) menjadikan peserta didik lebih mudah untuk memahami dan menycrap nilai-
nilai karakter tersebut. Selain itu tugas- tugas yang bisa dikerjakan dirumah dapat mengambul

- contoh tentang apa yang dilihat peserta didik di televisi kemudian pendidik akan mcnjelas

~ sekaligus meluruskan nilai-nilai apa saja yang ada dalam film di televisi tersebut. Ini akan l¢

 menggoreskan dalam-dalam nilai-nilai pendidikan karakter yang didapat di benak peserta didik.

- d. Novel

Menggunakan novel sebagai media untuk mengungkapkan nilai-nilai atau norma-norma
dalam masyarakat melalui diskusi dan brainstorming pun bisa digunakan oleh pendidik. Novel
banyak memberikan kisah-kisah yang mampu menjadikan pembacanya berimajinasi dan masuk

~ dalam cerita novel tersebut. Banyak penikmat novel yang terpengaruh dengan isi yang ada dalam
novel, abaik itu gaya berbicara, busana bahkan perilaku tentunya setelah membaca dan
memahaminya. Hal ini sangat baik apabila pendidik mampu memasukkan pendidikan karakter
untuk bisa mempengaruhi peserta didiknya.

Q;Pa!tun
Peserta didik diajak membuat berbagai pantun nasehat untuk memunculkan berbagai nilai-
- nilai karakter dalam kehidupan peserta didik. Nasehat-naschat yang dibuat akan menggores i o
My& peserta didik akan mengaplikasikannya karena nasehat itu berasal dari dm
"'m'ilmtukteman-temannya

oontohsastrahsandalamhallmcentamkyatmempakaﬂmm
ikan contoh | da peserta didik. Apalagi cerita yang disampaikan adalah cerit:
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olitik, yang tengah menjalar dan menjangkm gs
n ‘ pintu masuk dalam penanaman nilai-nilai moral s
santun dan sebagainya. : , ..
yahg bisa dilaku%can pendidik melalui pf:mb'ezl.ajamn sastra yang‘d; s oy
di dalam penyampaiannya, baik melalui puisi, lagu, cerpen, novz; drama, wa

at nampaknya akan mampu membawa pendidikan karakter untuk masuk ke dalam jiw
 secara umum akan merubah karakter bangsa kita menuju yang lebih baik. -
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